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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejarah adalah cabang ilmu pengetahuan yang mengkaji perkembangan secara

menyeluruh dari proses perubahan atau perubahan dalam kehidupan masyarakat dan

seluruh aspek kehidupannya yang terjadi pada masa lampau. Masa lalu itu sendiri

merupakan rangkaian peristiwa masa lalu. Masa lalu terbuka dan berkelanjutan serta

sejarah masa lalu bukan untuk diri sendiri dan melupakannya. Sejarah adalah

hubungan antara apa yang terjadi di masa lalu dengan citra masa kini dan

mendapatkan kehidupan yang lebih baik di masa depan. Sejarah dapat digunakan

sebagai model untuk tindakan saat ini dan sebagai referensi untuk perencanaan masa

depan. Adanya pendidikan sejarah dapat membuat generasi milenial memahami

warisan budaya Indonesia (Heryati, 2017: 11).

Namun, studi sejarah sering dianggap sebagai mata pelajaran yang hanya

berisikan kisah-kisah. Beberapa orang mengatakan bahwa belajar sejarah sebagian

besar melalui memori dan hafalan, guru selalu menghormati metode pengajaran

karena bercerita lebih baik untuk studi pertama. Pada prinsipnya, guru sejarah

kesulitan mengidentifikasi metode yang tepat untuk hal-hal tertentu. pembelajaran

sejarah hanya bersumber dari buku teks untuk dibaca atau workbook dilakukan secara

naratif tanpa bukti nyata berupa gambar, foto dan peta. Sehingga pemahaman sejarah

hanya sebatas ingatan yang tidak bisa masuk ke dalam peristiwa. Keadaan ini akan

berdampak negatif terhadap pembelajaran khususnya pembelajaran sejarah dan solusi

yang paling efektif dan efisien atau solusi lain yang harus diupayakan seperti

penerapan metode pendidikan atau metode dan metode yang baik dan jenis yang

sesuai dengan keterampilan dasar, peserta didik akan belajar (Saiman, 2011).

Ada berbagai macam sumber yang dapat digunakan sebagai sarana untuk

meningkatkan minat belajar sejarah, salah satu diantaranya yaitu museum. Museum

dan benda-benda bersejarah merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, museum adalah sebuah bangunan atau

bangunan yang digunakan untuk menyimpan dan menata hal-hal yang memiliki nilai

tertentu, seperti nilai sejarah, seni, dan budaya. Museum bukan hanya sebagai tempat

pelestarian dan pelestarian benda-benda bersejarah, tetapi museum didirikan untuk



perlindungan dan pengembangan warisan budaya dalam rangka persatuan dan

peradaban bangsa (Salim & Salim, 1991: 235).

Museum adalah tempat yang ideal untuk mengembangkan imajinasi peserta didik.

Namun, masih banyak kalangan, termasuk kalangan akademisi, yang menganggap

museum sebagai tempat pelestarian dan pelestarian peninggalan sejarah dan bangunan

untuk memperindah kota. Akibatnya, masyarakat malas mengunjungi museum karena

menganggap museum sebagai tempat kuno. Untuk itu museum akan mengubah

persepsi masyarakat sebagai rumah di mana orang merasa betah, tenang dan tertarik

untuk berkunjung. Museum erat kaitannya dengan peristiwa sejarah. Meski museum

bukan bagian dari kurikulum sekolah, namun hubungannya dengan pembelajaran

sudah terjalin sejak lama.

Museum merupakan tempat atau wadah yang sangat baik untuk mengembangkan

imajinasi peserta didik (Schouten, 1991: 69) dan juga dapat digunakan untuk meneliti

benda-benda yang memiliki nilai sejarah. Oleh karena itu, museum merupakan tempat

yang tepat untuk merangsang keinginan pelajar, peserta didik dan masyarakat dalam

proses melihat, merekam dan mendengarkan informasi yang diterima dari direktur

museum. Informasi yang diperoleh akan menjadi bahan pembelajaran baru bagi

peserta didik. Selain itu, penonton juga akan mendapatkan perspektif baru dengan

menanggapi dan menjelaskan penemuan-penemuan baru yang mereka buat sendiri.

Koleksi museum yang beragam dapat digunakan untuk mengajarkan tentang

kehidupan masyarakat. Koleksi museum merupakan metode utama yang harus ada di

museum, dimana koleksi yang ada saat ini dijadikan sebagai tempat mengenal dan

belajar tentang kehidupan negara sebagai tempat belajar, museum merupakan salah

satu lembaga non-formal (Sutaarga, 1991: 46).

Sebagai sumber sejarah lokal, Museum dr. A.K Gani dapat digunakan oleh

peserta didik, mahasiswa, dan juga masyarakat umum dimana mereka dapat

memanfaatkan koleksi-koleksi yang memiliki nilai sejarah sebagai sumber belajar

untuk mengenal tentang kehidupan dr. A.K Gani. Museum ini mengabadikan

benda-benda peninggalan seorang pahlawan nasional yaitu Mayor Jend TNI (Purn) dr.

Adnan Kapau Gani semasa hidupnya. Beliau merupakan salah satu tokoh militer

Indonesia yang berasal dari Palembayan, Kabupaten Agam Sumatera Barat. Di usia

18 tahun, beliau mengawali perjuangannya dalam meraih kemerdekaan Indonesia.

Sejumlah benda peninggalan beliau di museum merupakan bukti nyata perjuangan

semasa hidupnya. Kini museum tersebut dikelola oleh yayasan H.J.R.A Masturah



berdiri dengan menggunakan bangunan milik tokoh nasional yang pada zaman dahulu

digunakan sebagai rumah dari Dr. A.K. Gani. Museum ini terletak di Jalan M. P.

Mangkunegara No. 1 RT. 001/01 Sukamaju-Sakc Palembang, Sumatera Selatan.

Perbedaan Museum dr. A.K. Gani dengan museum lain adalah museum yang

berfokus dalam mengenalkan, menyimpan dan merawat segala sesuatu yang terkait

dan berhubungan dengan dr. A.K. Gani. Hal ini dilakukan agar sosok pahlawan

nasional dari Sumatera Selatan dapat lebih dikenal oleh masyarakat. Akan tetapi di

SMA Negeri 13 Palembang pada proses pembelajaran sejarah masih kecenderungan

dengan pendekatan KTSP 2006, seperti ceramah dan memberikan lembar latihan

kepada peserta didik. Seperti yang dipaparkan oleh guru dan peserta didik di sekolah

ini. Atas dasar hal tersebut di atas, maka keberadaan museum menjadi semakin

penting dalam perjalanan pendidikan bangsa, terutama pendidikan sejarah. Adanya

Museum dapat dimanfaatkan sebagai sumber dalam pembelajaran di SMA Negeri 13

Palembang karena museum memiliki peranan yang sangat penting dalam peningkatan

kualitas pembelajaran sejarah, selain sebagai sumber pembelajaran juga dapat menjadi

sumber pembelajaran. Sebagai sumber belajar, museum merupakan tempat peserta

didik mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan, dan museum memberikan

kemudahan bagi peserta didik untuk menerima ilmu dari guru. Oleh karena itu,

sumber sebagai bagian dari sumber pendidikan atau wahana fisik dengan materi

pendidikan di lingkungan peserta didik dapat memotivasi peserta didik untuk belajar

lebih banyak. Kegiatan menonton seni tidak hanya meningkatkan motivasi peserta

didik tetapi juga memotivasi peserta didik untuk berpikir kritis dan pembelajaran

dengan menggunakan sumber yang tepat akan menciptakan suasana belajar yang

menyenangkan dan menghasilkan pengetahuan di kelas sejarah.

Peserta didik, mahasiswa dan masyarakat dapat mengamati beberapa koleksi

yang ada di museum untuk digunakan sebagai sumber dalam pembelajaran sejarah.

Oleh karena itu keberadaan Museum dr. A.K. Gani penting untuk dunia pendidikan,

sehingga dapat menjadi sumber sejarah lokal dalam pembelajaran sejarah. Penelitian

terdahulu yang sejenis pernah dibahas dalam beberapa artikel, jurnal dan skripsi.

Penelitian pertama yaitu Andrian Jati Wasiso (2021) yang mengkaji tentang “Museum

Multatuli sebagai Sumber Sejarah Lokal dalam pembelajaran Design Thinking di Era

Digital”. Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa melalui pembelajaran di Museum

Multatuli sebagai sumber sejarah lokal, peserta didik akan memiliki respons yang

beragam dengan didukung sumber digital dalam mempelajari sejarah lokal. Sehingga,



peserta didik dapat menyimpan dan merekam nilai-nilai dari peristiwa sejarah dengan

memberikan kesadaran akan masa lalunya untuk selalu melakukan

perubahan-perubahan di masa yang akan datang.

Kemudian penelitian terdahulu selanjutnya yaitu I Wayan Putra Yasa (2011) yang

mengkaji tentang “Museum Gedong Kirtya Sebagai Sumber pembelajaran Sejarah

Lokal di Jurusan Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Pendidikan

Ganesha-Singaraja”. Dalam penelitian ini diperoleh koleksi-koleksi yang

dimanfaatkan untuk pembelajaran sejarah lokal yaitu arsip Belanda, buku-buku

belanda, gambar kuni, alat-alat membuat lontar, patung-patung kuno, candra sangkala

di pintu masuk museum gedong kirtya. Nilai-nilai sejarah lokal yang bisa diperoleh

mahapeserta didik dari Museum Gedong Kirtya adalah nilai edukatif, nilai etika, nilai

estetika dan budaya, nilai agama dan nilai kepahlawanan. Berbagai koleksi yang

dimiliki museum Gedong Kirtya membuka wawasan dan cakrawala pengetahuan

mahapeserta didik.

Penelitian terdahulu yang terakhir yaitu Mohammad Rikaz Prabowo dan Supardi

(2022) yang mengkaji tentang “pemanfaatan Museum dan Situs Cagar Budaya di

Pontianak Sebagai Sumber Belajar Sejarah Indonesia”. Dalam penelitian ini diperoleh

Pertama, museum dapat menambah wawasan pengetahuan dan perjalanan bangsa,

rasa cinta tanah air, serta patriotisme peserta didik. Musuem dan cagar budaya sebagai

sumber belajar alternatif, mengimbangi keterbatasan belajar di kelas. Keduanya dapat

membuka cakrawala peserta didik melihat dan menghayati kehidupan serta

peninggalan sejarah di masa lalu secara nyata. Kedua, museum dan cagar budata di

Pontianak yang dapat dijadikan sumber belajar sejarah antara lain Museum Provinsi

Kalimantan Barat dan Keraton Kadriyah Kesultanan Pontianak. Ketiga, pada Museum

Provinsi terdapat koleksi geologikan, arkeologika, historika, dan benda-benda

bersejarah hasil kebudayaan pra-aksara hingga masa Islam.

Dari penelitian sebelumnya, peneliti terdahulu mempertimbangkan pemanfaatan

museum sebagai sumber belajar yang mungkin menjadi pilihan yang tepat untuk

digunakan. Selain itu juga memberikan kontribusi nilai sejarah yang tinggi dari daerah

itu sendiri untuk memberikan pengalaman nyata dan konkrit dalam belajar sejarah dan

membuat peserta didik bekerja keras dan memiliki semangat yang besar untuk belajar

sejarah hal ini dapat memberikan hasil belajar yang lebih berharga.

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, peneliti tertarik melakukan

penelitian dengan judul “Museum dr. A.K Gani Sebagai Sumber Sejarah Lokal Dalam



pembelajaran Sejarah”. Harapannya dengan penelitian ini Museum dr. A. K. Gani

membuka cakrawala kepada peserta didik melihat dan menghayati kehidupan serta

peninggalan sejarah di masa lalu secara nyata di museum.

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang yang peneliti kemukakan di atas, maka permasalahan yang

dibahas adalah:

1. Bagaimana latar belakang berdirinya Museum dr. A.K Gani

2. Apa saja koleksi yang ada di Museum dr. A.K Gani yang dapat dimanfaatkan

sebagai sumber sejarah lokal dalam pembelajaran?

3. Bagaimana pemanfaatan museum sebagai sumber sejarah lokal dalam

pembelajaran sejarah?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan supaya dapat menginformasikan dan menjelaskan tentang

perkembangan Museum pahlawan nasional dr. A. K. Gani. Secara khusus penelitian

ini berusaha menginformasikan dan menjelaskan:

1. Mendeskripsikan latar belakang berdirinya Museum Pahlawan Nasional dr. A.K.

Gani.

2. Koleksi yang ada di Museum dr. A.K Gani yang dapat dimanfaatkan sebagai

sumber sejarah lokal dalam pembelajaran

3. Pemanfaatan museum dr.A.K Gani sebagai sumber sejarah lokal dalam

pembelajaran

1.4 Manfaat

Dari penulisan penelitian ini, diharapkan akan diperoleh manfaat sebagai berikut:

1.4.1 Bagi Penulis

Hasil penelitian ini dapat menambahan pengetahuan tentang pentingnya manfaat

museum AK Gani sebagai pembelajaran sejarah.

1.4.2 Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan tentang pemanfaatan museum sebagai

pembelajaran sejarah sekaligus alat evaluasi pembelajaran untuk memberikan

visualisasi siswa saat proses pembelajaran.

1.4.3 Bagi Dunia Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat menginovasi penelitian-penelitian yang sudah ada dan dapat

dijadikan sebagai sumber acuan penulisan karya ilmiah selanjutnya



1.4.4 Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat bahwa

museum bukan hanya sekedar sarana hiburan, namun dapat dimanfaatkan sebagai

tujuan pendidikan dan penelitian.
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